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Abstract

This study aims to determine the influence of the use of multiplication box learning media in improving student learning
outcomes in mathematics learning multiplication material for grade 111 students of Bhaktyarsa Catholic Elementary School.
This study uses quantitative research with a pre-experimental one-group pretest posttest decigen research method. The
population in this study is 41 people with a sampling technique using nonprobability sampling techniques. The data collection
technique in this study uses tests and observations, with research instruments using test questions and observation sheets. The
results of the study showed that the pretest score consisted of a minimum score of 40, a maximum score of 75, a mean value of
57.56 and std. deviation 9.62561. Meanwhile, in the posttest value, a minimum value of 62, a maximum value of 100, a mean
value of 84.53 and a deviation of 14.37796 were obtained. The results of this study specifically show that the average posttest
score of students increases after using the multiplication box learning media compared to the average pretest score. The data
analysis technique used is using paried samples statistical analysis with the help of the IBM SPSS program. The results of the
study showed that sig =0.000 <0.05, so it was said that there was a very significant difference between the results of the pretest
and posttest which indicated that the alternative hypothesis proposed by the researcher was accepted, namely there was a
positive influence on the use of multiplication box learning media in improving student learning outcomes in mathematics
learning multiplication material for grade 111 students of Bhaktyarsa Maumere Catholic Elementary School.

Kevwords: multinlication box media. learnina outcomes. mathematics
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kotak perkalian dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika materi perkalian peserta didik kelas 111 SD Katolik Bhaktyarsa. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian pre-eksperimental one-group pretest posttest desigen. Populasi
dalam penelitian ini adalah 41 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling. Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi, dengan instrumen penelitian menggunakan soal tes dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pretest yang terdiri dari nilai minimum 40, nilai maksimum 75,
nilai mean 57,56 dan std. deviation 9.62561. Sedangkan pada nilai posttest diperoleh nilai minimum 62, nilai maksimum 100,
nilai mean 84,53 dan std, deviation 14.37796. Hasil penelitian ini secara klaksikal menunjukan bahwa rata-rata nilai posttest
peserta didik meningkat setelah menggunakan media pembelajaran kotak perkalian dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan analisis paried samples statistic dengan bantuan program IBM SPSS.
Hasil penelitian menunjukan sig = 0,000 < 0,05 maka dikatakan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest
dan posttest yang menandakan hipotesis alternatif yang diajukan peneliti diterima, yakni terdapat pengaruh yang positif pada
penggunaan media pembelajaran kotak perkalian dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi

Kata Kunci: media kotak perkalian, hasil belajar, matematika
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman mempengaruhi adanya
perkembangan teknologi yang mendorong
perubahan besar diberbagai aspek kehidupan.
Perkembangan teknologi merupakan bukti
bahwa kehidupan terus berubah dan berevolusi
dalam segala aspek termasuk dalam pendidikan
(Gunawan, 2024). Pendidikan adalah proses
transformasi diri, di mana kita belajar berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi
dengan orang lain untuk meningkatkan kualitas
hidup melalui pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai. Menurut Anissa
(2020) pendidikan adalah usaha sadar dalam
proses pembelajaran baik dari segi akademik
maupun non-akademik bagi peserta didik yang
bertujuan  untuk  mengembangkan ilmu
pengetahuan, sikap dan perilaku untuk menjadi
lebih baik yang perlu dilakukan sejak dini dan
sudah harus dimaksimalkan pada saat
memasuki usia sekolah dasar.

Pendidikan sangat berkaitan erat dengan
pembelajaran karena pendidikan sebagai wadah
yang menyediakan lingkungan kondusif agar
terjadi proses pembelajaran dan menjadi
fondasi utama  dalam  pengembangan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik (Yufrinalis et al., 2023); (Putra,
2020). Pembelajaran merupakan inti dari
pendidikan, di mana individu secara aktif
terlibat dalam mencari dan membangun
pengetahuan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik sehingga
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, kreatif serta mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Pada hakikatnya, proses belajar mengajar
adalah proses komunikasi penyampaian proses
dari pengantar ke penerima (Armin, dkk 2021).
Salah satu kompetensi yang menjadi perhatian
utama pada tingkat sekolah dasar dalam proses
belajar adalah kemampuan matematika.
Matematika  yang berarti pemikiran,
pengkajian, pembelajaran yang berupa angka
dan proses hitung- menghitung yang tidak lepas
dalam kehidupan sehari — hari (Nada,. dkk
2024).  Menurut  Rohmatulloh  (2020)
matematika merupakan mata pelajaran yang
menjadi fundamental semua ilmu pengetahuan.
Maka dari itu matematika memiliki peranan
penting dalam berbagai aspek kehidupan yang
diberikan pada setiap jenjang pendidikan

dimulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi.

Dalam pembelajaran matematika khusushya
operasi hitung seperti perkalian merupakan
dasar dalam memahami  konsep-konsep
matematika lanjutan, sehingga penguasaan
materi ini sangat penting bagi peserta didik.
Perkalian adalah  melipatgandakan  satu
bilangan dengan bilangan yang dikalinya
sehingga akan diketahui hasil dari perkalian
tersebut (Fatimah, 2020). Menurut Sari, D. W
dkk (2024) materi perkalian merupakan materi
esensial yang cukup lama  proses
penanamannya pada siswa. Oleh karena itu
peserta didik cenderung merasa kesulitan dan
ada juga peserta didik yang hanya berbekal
menghafal perkalian tanpa memahami konsep
perkalian dengan baik. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti pendekatan
pembelajaran  yang kurang menarik,
keterbatasan  media  pembelajaran, dan
rendahnya motivasi belajar peserta didik.
Penanaman materi matematika yang sulit
membuat guru harus melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada
mata pelajaran matematika materi perkalian
(Wahyuningsih, et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
pada bulan Agustus dengan guru wali kelas 111
SD Katolik Bhaktyarsa yang bernama Ibu
Adelfrida M. Krica, S.Pd dengan jumlah peserta
didik 41 orang yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 21 orang dan perempuan sebanyak 20
orang diperoleh informasi peserta didik apatis
dan cenderung malas belajar perkalian. Pada
saat pembelajaran peserta didik pasif sehingga
banyak yang jenuh dan tidak paham dengan apa
yang di ajarkan. Hal ini mengakibatkan
sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan memahami konsep dasar perkalian
sebagai proses penjumlahan berulang. Dalam
pembelajaran konvensional peserta didik hanya
sering mengandalkan hafalan tabel perkalian
yang kurang efektif dalam membangun
pemahaman  konseptual dan  cenderung
membosankan. Hal ini terlihat pada hasil
evaluasi yang diberikan guru diakhir
pembelajaran, dimana sebagian besar peserta
didik belum mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan dan belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70.
Dari 41 orang siswa yang ada di dalam kelas
hanya 15 peserta didik atau 36% yang nilainya
mencapai KKTP dan masih ada 26 peserta didik
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atau 64% yang nilainya belum mencapai KKTP.
Dalam proses pembelajaran masih banyak
peserta didik yang belum bisa menghitung
perkalian dan hanya menebak jawaban.
Misalnya 4 x 4 = --- Ketika mendapat soal
seperti ini, peserta didik langsung menebak
hasilnya seperti 13 atau 12 dan bilangan lainnya
tanpa menghitung terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti tertarik
untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran.
Menurut  Farazilla, F. Dkk (2024)
media pembelajaran adalah alat peraga yang
digunakan guru untuk membantu memberikan
informasi juga materi kepada siswa, dengan
menggunakan media pembelajaran mampu
membantu guru dalam  mengembangkan
kemauan belajar siswa. Sedangkan Menurut
Pajarullah (2023) menyatakan bahwa media
pembelajaran berperan untuk mendukung
proses pembelajaran agar lebih menarik bagi
siswa sehingga mereka tidak bosan saat
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
media pembelajaran yang digunakan peneliti
dalam pembelajaran matematika adalah kotak
perkalian. Media kotak perkalian adalah alat
bantu visual vyang dirancang  untuk
mempermudah peserta didik memahami konsep
perkalian dengan cara yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Media ini berupa papan yang
terbuat dari kardus bekas berisi kotak-kotak
yang terdiri dari angka 1-10 yang disusun
horizontal. Selain itu terdapat satu kotak
dipinggir untuk menyimpan stik es krim. Cara
penggunaan media kotak perkalian adalah
mengambil stik dan memasukkan pada kotak-
kotak tersebut. Contohnya 4 x 5 = --- peserta
didik akan mengambil 5 stik dan memasukkan
ke dalam 4 kotak. Kemudian peserta didik akan
menghitung jumlah seluruh stik yang terdapat
di dalam kotak tersebut.

Adapun beberapa penelitian tentang terdahulu
yang telah membuktikan bahwa, penggunaan
media pembelajaran matematika  materi
perkalian dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan oleh Aulia
Cendiani. (2024) dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Papan
Perkalian Pada Mata Pelajaran Matematika
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas III di Mi Darussalafi Balung Arosbaya”
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
media papan perkalian untuk meningkatkan
hasil belajar matematika ditunjukkan dengan

perolehan nilai posstest peserta didik sebesar
78,33 dengan nilai signifikan (2-tailed) sebesar
0,004 < 0,05 maka minat belajar dan hasil
belajar pada peserta didik mengalami
peningkatan. Penelitian berikut oleh Sari, D.
W., Roshayanti, F., Kusniati, S., & Miyono, N.
(2024). Dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Papan Perkalian Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Perkalian di Kelas Il SDN
Kaanganyar Gunung 02 Semarang”. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa rata-rata
pretest 66 sedangkan rata-rata postest 91. Hasil
dari hipotesis yang didapat melalui uji Paired
Simple T Test (Uji t) menunjukan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat
disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media papanperkalian terhadap
hasil belajar perkalian kelas Il. Penelitian juga
dilakukan oleh Nada, A. Q., & Firmansyah, I.
(2024) dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Pakades (Papan Perkalian Desimal)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada
Mata Pelajaran Matematika UPTD SDN
Pejagan 1 Bangkalan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-
rata nilai hasil belajar dari pretest
(47,41)menjadi posttest (82,96). Jadi dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan  media
pembelajaran cukup efektif dan memberi
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian
dan fenomena serta kausalitas hubungan-
hubungannya. Penelitian kuantitatif
didefinisikan sebagai investigasi sistematis
terhadap fenomena dengan mengumpulkan data
yang dapat diukur dengan melakukan
teknikstatistik, matematika atau komputasi
(Rustamana, A dkk 2024). Penelitian ini
digunakan untuk meneliti ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan media kotak perkalian
terhadap hasil belajar matematika materi
perkalian. Bentuk desain penelitian ini adalah
Pre-eskperimen design berupa one group
pretset-postest Design. Tempat pelaksanaan
penelitian ini SD Katolik Bhaktyarsa Maumere
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas Il SD Katolik Bhaktyarsa
yang berjumlah 41 orang yang terdiri dari 20
orang perempuan dan 21 orang laki-laki.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah 41 orang. Hal ini dikarenakan
menggunakan  teknik  Non  Probability
Sampling.

Pada penelitian ini menggunakan variabel
bebas (independent variable) dan variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjelaskan variabel lainnya. Variabel ini
biasanya dimanipulasi atau diubah oleh peneliti
untuk melihat dampaknya pada variabel lain.
Dalam sebuah eksperimen, variabel bebas
adalah faktor yang sengaja diubah oleh peneliti.
Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Nilai atau
keadaannya bergantung pada variabel bebas.
Dalam eksperimen, variabel terikat adalah hasil
yang diukur untuk melihat apakah perubahan
pada variabel bebas memberikan dampak.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Variabel bebas (X) media kotak
perkalian dan variabel terikat (Y) yaitu hasil
belajar. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah tes dan observasi dengan
instrumen yang digunakan soal tes dan lembar
observasi. Teknik analisis data yang digunakan
adala analisis data statistik yang digunakan
untuk mengukur hasil penelitian adalah uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji
T yang digunakan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh media papan perkalian terhadap hasil
belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai Pretest dan Posttest

Pretest adalah suatu penilaian yang dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai yang bertujuan
untuk mengukur pengetahuan awal peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari.
Pretest juga  menjadi  dasar  untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
sehingga guru dapat memilih  media
pembelajaran yang paling efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Posttest adalah penilaian yang dilakukan
setelah pembelajaran selesai yang bertujuan
untuk mengukur sejauh mana peserta didik
menyerap materi yang telah diajarkan. Posttest
dapat memberikan umpan balik kepada guru
terkait keberhasilan media pembelajaran yang
telah digunakan dan mendorong motivasi
belajar peserta didik untuk lebih giat belajar jika
mengetahui hasil belajar mereka melalui
posttest.

Nilai pretest diperoleh dari hasil pekerjaan
siswa sebelum diberi perlakuan, dan nilai

postest diperoleh dari hasil pekerjaan siswa
setelah diberi tindakan dengan menggunakan
media kotak perkalian.

Dari tabel di atas diperoleh hasil pretest yang
terdiri dari nilai minimum 40, nilai maksimum
75,00, nilai mean 57,56 dan std. deviation
9.62561 sedangkan pada hasil posttest
diperoleh nilai minimum 62, nilai maksimum
100, nilai mean 84,53 dan std, deviation
14.37796.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah suatu proses untuk
mengukur sejauh mana suatu alat ukur benar-
benar mengukur apa yang ingin diukur oleh
peneliti.  Uji  validitas bertujuan  untuk
memastikan bahwa alat ukur tersebut valid. Jika
nilai rhiwng > raer Maka pernyataan valid.
Sedangkan jika nilai r hitung < r tabel maka
pernyataan tidak valid. Nilai r tabel diperoleh
dari df = n — 2 = 41 — 2 = 39 dengan tingkat
signifikansi 5% atau 0,05. Jadi nilai r tabel n 39
pada tabel distribusi R. Pearson = 0,308.

Uji reliabiitas adalah suatu cara untuk
memastikan bahwa soal test dapat memberikan
hasil yang konsisten atau stabil jika digunakan
berulang kali. Jika nilai Cronbac'h Alpha > dari
60 maka reliabel sedangkan jika nilai
Cronbac'h Alpha < dari 60 maka tidak reliebel.
Hasil uji validitas dan reliabilitas soal dapat
dilihat pada tabel berikut.

Berdasarkan data pada uji validitas korelasi atau
tingkat hubungan antara skor soal tes cukup
tinggi dengan skor total soal tes. Nilai korelasi
0,794864 > rs tabel 0,308 dan 0,504193 >
0,308. Hal ini berarti kedua soal tersebut valid.
Sedangkan pada uji reliabilitas menunjukkan
seberapa variasi atau perbedaan skor pada suatu
soal tes. Nilai koefisien reliabilitas 1,167934
menunjukkan  bahwa soal tes secara
keseluruhan reliabel atau konsisten dalam
mengukur konsep yang sama.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji  normalitas
peneliti melanjutkan untuk menguji t-test. Uji t-
test adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata
dari dua kelompok data. Tujuannya adalah
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan dari kedua data tersebut. Dalam
penenlitian ini uji t-test yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran
kotak perkalian terhadap hasil belajar
matematika materi perkalian siswa kelas 11 SD
Katolik Bhaktyarsa tahun ajaran 2024/2025.
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Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik parametrik,
yaitu Paired samples correlations t-test. Uji ini
digunakan untuk mengambil keputusan apakah
hipotesis diterima atau ditolak. Hasil analisa uji-
t (t-test) terhadap hasil belajar matematika
siswa dapat dilihat pada tabel di atas. Dari tabel
diketahui bahwa nilai thitung sebesar -17.552
untuk pretest dan posttest dengan signifikansi
pretest dan posttest sebesar 0,000. Nilai
signifikansi yang menunjukkan 0,000 < 0,05
sehingga HO ditolak. Hal ini juga didukung oleh
nilai mean pretest sebesar 57,56 lebih kecil
daripada nilai posttest yaitu sebesar 84,53.
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh media kotak perkalian
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
Il SD Katolik Bhaktyarsa tahun ajaran
2024/2025.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen pre-eskperimen
design berupa one group pretest-postest design.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
media kotak perkalian untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik di SD Katolik
Bhaktyarsa Maumere. Langkah awal yang
dilakukan peneliti adalah memberikan soal
pretest kepada peserta didik. Selanjutnya
peneliti memberikan treatment (perlakuan)
dengan menggunakan media kotak perkalian
dan pada akhirnya peneliti memberikan soal
posttest. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat
membandingkan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diberi treatment
(perlakuan)  menggunakan media kotak
perkalian.

Media kotak perkalian adalah alat bantu visual
yang dirancang untuk mempermudah peserta
didik memahami konsep perkalian dengan cara
yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Penggunaan media kotak perkalian
memberikan dampak positif bagi peserta didik,
sehingga peserta didik lebih antusias, senang,
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran di
kelas. Peserta didik tidak hanya mendengar
penjelasan dari guru tetapi peserta didik dapat
melihat langsung objek yang ditampilkan dan
langsung bisa mempraktikkannya. Penggunaan
media kotak perkalian juga mempengaruhi hasil
belajar peserta didik dalam mata pelajaran
matematika. Hal ini terlihat pada perbedaan
nilai pretest dan posttest peserta didik. Hasil
pretest diperoleh nilai minimum 40, nilai

maksimum 75, nilai rata-rata 57,56 dan std.
deviation  9.62561 sedangkan pada hasil
posttest diperoleh nilai minimum 62, nilai
maksimum 100, nilai rata-rata 84,53 dan std,
deviation 14.37796.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis
data diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan
media kotak perkalian terhadap hasil belajar
matematika materi perkalian peserta didik kelas
I11 SD Katolik Bhaktyarsa. Hal ini terlihat pada
hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan uji T sampel independen. Pada
uji T data yang diuji adalah nilai pretest dan
posttet. Selain itu peneliti juga melakukan uji
validitas, uji realibilitas dan uji normalitas.
Pada uji validitas dan reliabilitas diperoleh data
korelasi atau tingkat hubungan antara skor soal
tes cukup tinggi dengan skor total soal tes. Nilai
korelasi 0,794864 > rtabel 0,308 dan 0,504193
> 0,308. Hal ini berarti kedua soal tersebut
valid. Sedangkan pada uji reliabilitas
menunjukkan seberapa variasi atau perbedaan
skor pada suatu soal tes. Nilai koefisien
reliabilitas 1,167934 menunjukkan bahwa soal
tes secara keseluruhan reliabel atau konsisten
dalam mengukur konsep yang sama. Pada uji
normalitas menggunakan bantuan software
IBM SPSS data harus berdistribusi normal.
Taraf signifikan data dikatakan normal jika >
0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya <
0,05 maka datanya dikatakan tidak normal.
Kemudian peneliti melakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t-test
dimana data yang diuji yaitu hasil pretest dan
posttest, dengan menggunakan  taraf
signifikansi 5% atau = 0,05 diperoleh Sig =
0.000 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara sebelum
menggunakan media kotak perkalian dan
sesudah menggunakan kotak perkalian. Maka
peneliti  dapat  menyimpulkan  bahwa
penggunaan media kotak perkalian dapat
membantu peserta didik untuk lebih memahami
materi pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar matematika materi perkalian.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika pada kelas 111 SD Katolik
Bhaktyarsa Maumere dengan materi perkalian
dapat berpengaruh melalui media kotak
perkalian.

Hal ini terlihat dari adanya erbedaan
nilai pretest dan posttest. Hasil
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nilai posttest yang diperoleh siswa rata-rata
lebih tinggi dan memenuhi ketuntasan belajar
dibandingkan dengan hasil pretest. Selain hasil
belajar, aktivitas peserta didik juga meningkat
dari aspek sikap maupun dari aspek
keterampilan.
Hasil belajar peserta didik juga terlihat dari
hasil analisis pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji T. Hasil pengujian uji T
mengunakan IBM SPSS diperoleh thitung
sebesar -17.552 untuk pretest dan posttest
dengan signifikansi pretest dan posttest sebesar
0,000. Nilai signifikansi yang menunjukkan
0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat signifikan
setelah peniliti menggunakan media kotak
perkalian terhadap hasil belajar matematika
materi perkalian peserta didik kelas Ill SD
Katolik Bhaktyarsa Maumere.
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